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MOTTO  

َ يََْعَلْ لَّ  ۝٤ ي سْراً هِ امَْرِ  مِنْ  ه  وَمَنْ ي َّتَّقِ اللّهٰ  
“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya” 

(QS At- Talaq:4) 

 

۝١٧٣حَسْب  نَا اللّهٰ  وَنعِْمَ الْوكَِيْل    
“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung” 

(QS Ali Imran:173) 

 

“Ana dina, ana upa” 

Tiap perjuangan selalu ada hasil yang nyata 

(Filosofi Jawa) 

 

"Semua akan terlihat tidak mungkin sampai kau selesai melakukannya."  

(Nelson Mandela) 
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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 14 Taun 2005 Dalam Perspektif Islam.” ini 

ditulis oleh Nanjaruddin, Nim: 622022031P, sebagai Pembimbing I Dr. Rulitawati, 

S.Ag., M. Pd. I Pembimbing II Dr. Antoni,M.H.I. Tahun 2025. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 1. Apa zsaja zkompetensi zkepribadian zguru zyang zdi zatur 

zdalam zUndang-Undang zRepublik zIndonesia zNomor z14 zTahun z2005 zdan 

zbagaimana zrelevansinya zdalam zkonteks zPendidikan zsaat zini? 2. Bagaimana 

penerapan kompetensi kepribadian guru dapat mendukung nilai-nilai Islam dalam 

proses pembelajaran? 3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 

kompetensi kepribadian sesuai Undang-Undang dan ajaran Islam? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Pustaka 

yang menggunakan literatur-literatur ilmiah berupa buku, jurnal, maupun artikel 

sebagai sumber utama dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi.  

Studi ini menemukan bahwa penekanan undang-undang pada kepribadian 

guru yang stabil, dewasa, dan bijaksana sejalan dengan ajaran Islam tentang akhlak 

mulia, amanah, dan kasih sayang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keselarasan 

antara kebijakan pendidikan dan nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter guru 

yang baik. Guru yang memiliki kepribadian yang stabil dan bijaksana dapat menjadi 

contoh yang baik bagi siswa dan membantu mereka mengembangkan karakter yang 

positif. Namun, terdapat tantangan dalam pelaksanaan akibat pemahaman guru 

yang bervariasi, beban administratif, dan pengaruh sosial yang negatif. Oleh karena 

itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan guru, integrasi nilai-

nilai Islam, dan evaluasi reguler untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru 

dan mendorong perkembangan holistik siswa. Dengan demikian, guru dapat 

menjadi agen perubahan yang efektif dalam membentuk generasi yang berakhlak 

mulia dan berpengetahuan luas. Melalui upaya ini, diharapkan kualitas pendidikan 

dapat meningkat dan siswa dapat berkembang secara optimal. 

Penelitian ini menekankan pentingnya meningkatkan kompetensi 

kepribadian guru sebagai prioritas utama dalam kebijakan pendidikan. Untuk 

mencapai hal ini, diperlukan implementasi yang didukung oleh regulasi yang kuat 

dan praktik-praktik keislaman yang relevan, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Kepribadian, Perspektif Islam, Hukum Indonesia, 

Pendidikan Karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru memegang peranan vital dalam pendidikan. Mereka memiliki 

pengaruh besar dalam proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa. 

Melalui metode pengajaran yang efektif, seorang guru tidak hanya mendidik, tetapi 

juga membentuk motivasi, memberikan arahan, dan menjadi teladan dalam 

kebiasaan sehari-hari.1 

Pengajaran yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mentransfer 

pengetahuan dan pemahaman kepada siswa. Selain itu, guru juga berperan dalam 

membentuk dorongan untuk memberikan motivasi kepada siswa demi mencapai 

aspirasi mereka, serta mengarahkan mereka untuk melakukan hal-hal positif. Di sisi 

lain, guru menjadi contoh bagi siswa, berfungsi sebagai teladan agar mereka dapat 

meniru tindakan yang baik. Oleh karena itu, sebagai role model, seorang guru harus 

senantiasa menunjukkan perilaku yang mengandung nilai dan norma yang berlaku. 

Pentingnya peran guru didukung oleh hasil survei yang dilakukan oleh 

Kasih melalui Kompas. com. Survei tersebut menunjukkan bahwa 66% dari 60 juta 

siswa di 34 Provinsi di Indonesia merasa tidak nyaman belajar mandiri di rumah 

karena kurangnya bimbingan langsung dari guru.2 zHal zini zmenegaskan zbahwa zanak-

anak zmerasa zperlu zdibimbing zsecara zlangsung zoleh zguru. Selain zkemampuan zz

 
1 Ahmad Arifai, “Kompetensi Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” RAUDHAH 

Proud To Be Professional Jurnal Tarbiyyah Islam 3, no. 1 (2018) hal27, 

https://doi.org/10.56146/edusifa.v6i1.4. 
2 zAyunda zKasih, z“ zSurvei zUNICEF: z66 zPersen zSiswa zMengaku zTak zNyaman zBelajar 

zDirumah,” zKompas.com, zJuni z24,2020,  
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Mengajar zseorang zguru zharus zmemiliki zkemampuan zyang zmembantu zdalam 

zbersikap. Hal zini zdidukung zjuga zdengan zpendapat zRoestiyah zyang zmenyebutkan 

zseorang zguru zharus zmemiliki zpengetahuan,métode zyang zbervariasi, zketerampilan, 

zsikap zprofesional zdan zsetia zmengembangkan zprofesinya zagar zpembelajaran zefektif 

zdan zefesien.3 

Berdasarkan zhal ztersebut zsikap zdan zkemampuan zyang zharus zdimiliki zseorang 

zguru zharus zsesuai zdengan zkompetensi zstandar zguru. Menurut zCharles  E.  zJohnson 

zkompetensi zmenggambarkan zperilaku zrasional zyang zdimiliki zseseorang zguna 

zmencapai ztujuan zyang zdiharapkan.4 zJika zdikaitkan zdengan zprofesi zguru zmaka, 

zkompetensi zmendorong zguru zuntuk zmelakukan ztindakan-tindakan zyang zrasioanal 

zberdasarkan ztujuan-tujuan zyang zingin zdicapai. 

Dalam zhal zini, zsalah zsatu zkompetensi zguru zyang zsangat zpenting zadalah 

zkompetensi zkepribadian.5 zmenyebutkan zbahwa zKompetensi zkepribadian 

zmerupakan zkemampuan zyang zharus zdimiliki zguru zyang zmenunjukkan zkepribadian 

zyang zbaik, zarif, zberakhlak zmulia, zdan zberwibawa zyang zdapat zmenjadi zteladan zpeserta 

zdidik. Kompetensi zini zmembantu zguru zdalam zmelaksanakan ztugasnya zsebagai 

zpendidik. Kepribadian zyang zbaik zakan zmenjadi zcontoh zyang zbaik zbagi zpeserta zdidik. 

Kepribadian sendiri memiliki bagian-bagian sikap yang terorganisasi oleh 

seseorang, ini meliputi fikiran, perasaan, tingkah laku, dan kesadaran-

 
3 zMardiah zKalsum zNasution, z“Penggunaan zMetode zPembelajaran zDalam zPeningkatan 

zHasil zBelajar zSiswa,” zSTUDIA zDIDAKTIKA: zJurnal zIlmiah zBidang zPendidikan z11, zno. 1 z(2017): 
zhal z9. 

4 zKunandar, zGuru zProfesional zImplementasi zKurikulim zTingkat zSatuan zPendidikan 
z(KTSP) zDAN zSUKSES zDALAM zSertifikasi zGuru, z(Jakarta: zPT zRaja zGrafindo zPersada, z2007) 

5 zNi’am, zMembangun zProfesional zGuru, z(Jakarta: zPT. Remaja zRosdakarya, z2009) 
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ketidaksadaran.z
6 Bagian-bagian zini zakan zmembantu zseorang zguru zdalam zberadaptasi 

zdan zbertindak zsesuai zdengan zperannya. Guru zsebagai zpendidik zharus zmengajarkan 

zhal zbaik zkepada zmuridnya. Namun ztidak zcukup zsampai zhal zitu zsaja, ztetapi zjuga 

zmemerlukan ztindakan-tindakan zuntuk zmenghadapi zmuridnya. 

Tipe zpeserta zdidik ztidak zhanya zyang zmemiliki zsifat zpenurut, ztetapi zjuga zada 

zyang znakal, zsesenang zhatinya, zdan zsebagainya. Hal zini zyang zjuga zmenjadi ztolak zukur 

zkompetensi zkepribadian zharus zdimiliki zseorang zguru. Bagaimana zseroang zguru 

zmengatasi zrasa zjengkel, zmarah, zdan ztidak zsenang zakibat ztindakan zpeserta zdidiknya. 

Adanya zkepribadian zguru, zmaka zguru zdapat zmenjadi zsolusi zterhadap zmengatur zsikap 

zmurid zdengan zpenuh zrasa zsabar zdan zpeduli. Hal zini zyang zmelandasi zkompetensi 

zseorang zguru zdiatur zdalam zhukum ztetap, zyaitu zUndang-Undang zNomor z14 zTahun 

z2005 ztentang zGuru zdan zDosen. 

Didalam zUndang-Undang ztersebut, zterdapat zbeberapa zkompetensi zyang 

zharus zdimiliki zoleh zseorang zguru, ztermasuk zkompetensi zkepribadian zguru zyang 

zmencangkup zkejujuran, zintegritas, zketeladanan, zdan zempati. Namun, zdalam 

zkenyataannya, zmasih zbanyak zguru zyang zbelum zmampu zmemenuhi zstandar 

zkompetensi zkepribadian zyang zdiatur zdalam zUndang-undang ztersebut. Hal zini 

zmenimbulkan zmasalah zdalam zdunia zPendidikan, zseperti zrendahnya zmoralitas zdan 

zetika zguru, zkurang znya zmotivasi zbelajar zsiswa, zkonflik zantar zguru, zserta zpenurunan 

zkualitass zPendidikan zsecara zkeseluruhan. 

Islam zmengajarkan zajaran zyang ztinggi zmengenai zkepribadian zguru, zseperti 

zakhlak zyang zmulia, zkeadilan, zkesabaran, zdan zkasih zsayang, zSehingga, zpenting zuntuk 

 
6 zAlwisol, zPsikologi zKepribadian zEdisi zRevisi z(Malang: zUMM zPress, z2009). 
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zmengetahui zsejauh zmana zguru zdapat zmengintegritaskan znilai-nilai zIslam zke zdalam 

zkompetensi zkepribadiannya zsebagai zguru. 

Ayat zAl-Qur’an zyang zmenggambarkan zpentingnya zkepribadian zyang zbaik 

zbagi zseorang zguru zsalah zsatunya zterdapat zpada zSurah zAl- zQasas zayat z26: 

ىه مَاz  لَتْ اقَ  بََتِ z اِحْده الَْْمِيْ  z  الْقَوِي  z اسْتَأْجِرْتَ z  مَنِ z  خَيَْ z  اِنَّ z اسْتَأْجِرْه   z يٰها  

Artinya:Sesungguhnya zAllah ztidak zmemberi zpetunjuk zkepada zorang zorang zyang 

 zzalim” z(Q.S zAl- zQasas zayat z26).7 

 

Pada zayat zdi zatas zpeneliti zmenjelaskan zbahwa zguru zsebagai zpendidik zharus 

zmampu zmenunjukan zakhlak zyang zbaik zdan zadil zdalam zmelakukan zpembelajaran, 

zsehingga zdapat zmembimbing zpeserta zdidik zmenuju zkeselamatan zdan zkebaikan. 

Permasalahan zmenjadi zsemakin zkompleks zkarena zpada zdasarnya znilai-nilai zIslam 

zmemiliki zperan zyang zbesar zdalam zmebentuk zkepribadian zguru. Sebagaimana zsabda 

zNabi zSaw zberikut: z 

  أَصْحَابِهِ z  مِنْ z  أَحَدًاz  بَ عَثَ z  إِذَاz  سَلَمَ z  وَ z  عَلَيْهِ z الل  z  صَلَّى z اللِ z  رَس ول  z  كَانَ z  قاَلَ z  م وسَىz  أَبِ z  عَنْ 
z ِف  z ِبَ عْض  z ِِِأمَْره  z َقأَل  zر وا رواz  ت  نَ فِٰر واz  وَلَْ z  بَشِٰ ر واz  وَيَسِٰ وَلْتَ  عَسِٰ  

 

Artinya:Dari Abu Musa berkata: Jika Rasulullah Saw mengutus seorang dari para 

 Sahabatnya dalam suatu perkara, beliau bersabda:” Berikanlah berita 

 gembira dan jangan membuat orang lari, permudahlah orang lain jangan 

  engkau persulit”. (HR. Bukhori Muslim) 

 

Dalam zhadis zjuga zdikisahkan zbahwa: 

  مِنْ z  يَ وْم  z  ذَاتَ z  سَلَمَ z  وَ z عَلَيْهِ z الل  z  صَلَّىz  اللِ z  رَس ول  z  خَرجََ z  قاَلَ z  وz  عَمْر  z  بْنِ z  اللِ z  عَبْدِ z  عَنْ 
z ِبَ عْض  z ِِح جَره  z َفَدَخَل  z َالْمَسْجِد  zفإَِذَا  z َه و  z ِْبَِِلْقَتَي  zَا   اللَ z وَيدَْع ونَ z  الْق رْآنَ z  يَ قْرَء ونَ z إِحْدَاهُ 

 
7 zQur’an zHafalan zdan zTerjemah zLevel z1, z( zJakarta: zPT zAlmahira zMewarnai zDunia 

zDengan zIlmu, z2015) zhal z388 
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zوَالْْ خْرَى  z َيَ تَ عَلَّم ون z َوَي  عَلِٰم وْن z َفَ قَال  z  ِالنَّب  zصَلَّى  z  الل z ِعَلَيْه z َو  z َسَلَم  z  ك ل  zعَلَى  z  ْخَي  z ِهَؤ لَْء  
z َيَ قْرَء ون  z َالْق رْآن  z َوَيدَْع ون  z َالل z ْفإَِن  z َشَاء  z ْأعَْطاَه م  z ْوَإِن z َشَاء z ْمَنَ عَه م  z ِوَهَؤ لَْء  z َيَ تَ عَلَّم وْن  zَا  وَإِنََّّ
z  ب عِثْت  zم عَلِٰمًا z َفَجَلَس  z ْمَعَه م  

Artinya:Dari zAbdullah zbin zAmru zia zmenceritakan zbahwa zsuatu zhari zRasulullah zSaw 

 zmasuk zke zmasjid zada zdua zkelompok zsahabat zsedang zberkumpul-kumpul. 

 Kelompok zpertama zsedang zmembaca zAl-Qur’an zdan zberdo’a, zsementara 

 zkelompok zkedua zsedang zmelakukan zkegiatan zbelajar zmengajar. Melihat 

 zpemandangan zyang zindah ztersebut zNabi zSaw zbersabda:” zMereka zsemua 

 zberada zdalam zkebaikan. Kelompok zpertama zmembaca zAl-Qur’an zdan 

 zberdo’a zkepada zAllah, zjika zAllah zberkehendak zdia zakan zmemberi z( zapa zyang 

 zdiminta) zmereka. Sementara zkelompok zyang zkedua zbelajar zmengajar, zdan 

 zsesungguhnya zaku zdiutus zsebagai zguru. Kemudian zRosulullah zSaw zduduk 

 zdan zbergabung zbersama zkelompok zkedua.”  (HR. Ibnu zMajah) 

 

Hadis-hadis zdiatas zmenyatakan zbahwa zpentingnya zkompetensi zkepribadian 

zseorang zguru. Masalah zyang zbanyak ztimbul zpada zsaat zini zkarena zkurangnya zusaha 

zpara zpendidik zdalam zmenata zkepribadian zyang zmenjunjung ztinggi znilai-nilai 

zakhlaqul zkariimah zsehingga zdapat zmenjadi ztauladan zyang zbaik zbagi zanak zdidiknya. 

Dengan zlatar belakang diatas maka zpeneliti zingin zmembahas ztentang 

penelitian zkompetensi zkepribadian zguru zmenurut zUndang-undang zRepublik 

zIndonesia zNomor z14 zTahun z2005 zdalam zperspektif zIslam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan zuraian zlatar zbelakang zpada zpenelitian zini, zmaka zuntuk 

zmemfokuskan zpembahasan zdigunakan zrumusan zmasalah. Rumusan zmasalah zdalam 

zpenelitian zini zterdiri: 

1. Apa zsaja zkompetensi zkepribadian zguru zyang zdi zatur zdalam zUndang-Undang 

zRepublik zIndonesia zNomor z14 zTahun z2005 zdan zbagaimana zrelevansinya zdalam 

zkonteks zPendidikan zsaat zini? 
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2. Bagaimana penerapan kompetensi kepribadian guru dapat mendukung nilai-nilai 

Islam dalam proses pembelajaran? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan kompetensi 

kepribadian sesuai Undang-Undang dan ajaran Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan zrumusan zmasalah zyang ztelah zdisebutkan zsebelumnya. Tujuan 

zpada zpenelitian zini zmeliputi: 

1. Untuk zmengetahui zkompetensi zkepribadian zguru zyang zdi zatur zdalam zUndang-Undang 

zRepublik zIndonesia zdan zapa zsaja zrelevansinya zdalam zkonteks zpendidikan 

2. Menganalisis zkontribusi zpenerapan zkompetensi zkepribadian zguru zterhadap zintegrassi 

znilai-nilai zIslam zdalam zproses zpembelajaran. 

3. Mengidentifikasi zfaktor pendukung dan penghambat zdalam menerapkan kompetensi 

kepribadian guru sesuai Undang-undang dan ajaran islam. 

D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan zlatar zbelakang zdi zatas, zpenelitian zlebih zberfokus zpada: 

1. Pendidik zyang zdimaksud zdalam zpenelitian zini zadalah zguru. 

2.  zUndang-undang zRepublik zIndonesia zNomor z14 zTahun z2005 zyang zhanya zberfokus 

zpada zpembahasan ztentang zguru. 

3. Islam zdisini zialah ztentang zhukum z zdasar zislam zyaitu zAl-Qur’an zdan zHadis 

4. Ayat-ayat zAl z-Qur’an zmenjadi zdalam zpenelitian zini zhanyalah zmembahas ztentang 

zsifat-sifat zpendidik. 

5. Sedangkan hadis yang menjadi sumber rujukan kedua setelah Al-Qur’an, ialah 

hadis-hadis yang menyangkut tentang mengajar, mendidik, dan yangtentang 

kepribadian seorang pendidik. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan zPenelitian 

Berdasarkan zrumusan zmasalah zyang ztelah zdisebutkan zsebelumnya. Tujuan 
zpada zpenelitian zini zmeliputi: 

a. Untuk zmengetahui zkompetensi zkepribadian zguru zyang zdi zatur zdalam 

zUndang-Undang zRepublik zIndonesia zdan zapa zsaja zrelevansinya 

zdalam zkonteks zpendidikan 

b. Menganalisis zkontribusi zpenerapan zkompetensi zkepribadian zguru 

zterhadap zintegrassi znilai-nilai zIslam zdalam zproses zpembelajaran. 

c. Mengidentifikasi ztantangan zyang zdihadapi zguru zdalam zmenerapkan 

zkopetensi zkepribadian zberdasarkan zUndang-Undang zdan zprinsip-

prinsip zislam. 

2. Kegunaan zPenelitian 

Pada zpenelitian zini, zkegunaan zyang zakan zdiberikan zmelalui zhasil 

zyang zakan zdiperoleh zmeliputi zdua zjenis zmanfaat, zyaitu zmanfaat zSecara 

zteoritis zdan zmanfaat zsecara zpraktis. Adapun zpenjelasan zmengenai zmanfaat 

ztersebut zadalah zsebagai zberikut: 

a. Kegunaan zsecara zteoritis 

Penelitian zini zdapat zmemberikan zkontribusi zdibidang zakademis. 

Hasil zyang zakan zdiperoleh zdalam zpenelitiana zini zdapat zdijadikan 

zsalah zsatu zperkembangan zilmu zpengetahuan zdi zbidang 

zpsikologi. Terutama zyang zberkaitan zdengan zkompetensi 

zkepribadian zseorang zguru. Selain zmenguraikan ztentang zisi 

zUndang-undang zRepublik zIndonesia zNomor z14 ztahun z2005. 

Penelitian zini zjuga zmenjelakan zkriteria-kriteria zapa zsaja zyang 



 
 

8 
 

zmasuk zdalam zkompetensi zkepribadian zguru zdalam zperspektif 

zislam. Hasil zpenelitian zini zjuga zdapat zdijadikan zrujukan zbagi 

zpeneliti zselanjutnya zyang ztertarik zmembahas ztema zyang zserupa. 

b. Kegunaan zsecara zPraktis 

Secara zpraktis, zhasil zpenelitian zini zdapat zdisajikan zsalah zsatu 

zrujukan zbagi zguru, zdan zpihak zpendidikan zdalam 

zmengembangkan zpotensi zguru zdalam zproses zmengajar. 

Tujuannya zadalah zguru zdapat zmemaksimalkan zpotensi zdiri zagar 

zmembawa zdampak zyang zbaik zbagi zpeserta zdidik. Oleh karena 

itu, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk menentukan 

pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada guru. 
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